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RINGKASAN 

 

Progam kegiatan KKN ni bertujuan untuk memberantas buta aksara melalui lingkungan 

sebagai sumber belajar di Desa Tabulo Selatan Kecamatan Mananggu. Lingkungan sebagai 

sumber belajar karena pertimbangan potensi dan kearifan lokal yang ada di Desa Tabulo 

Selatan Kecamatan Mananggu  terhadap lingkungan sebagaimana tercantum dalam visi Desa 

Tabulo Selatan  yang menekankan pada penguatan ekonomi melalui sumber daya manusia 

berwawasan lingkungan.  

Target yang ingin dicapai dari kegiatan ini adalah agar khalayak sasaran dapat 

membaca dan menulis berdasarkan pengamatan terhadap lingkungan sekitar dan juga dapat 

mengurangi angka buta huruf di Desa Desa Tabulo Selatan Kecamatan Mananggu. Kegiatan 

ini dilakukan dengan metode sosialisasi, pelatihan, dan pengamatan terhadap lingkungan 

sebagai sumber perolehan kosakata dan kalimat untuk keperluan membaca dan menulis. Selain 

itu, pelatihan akan melibatkan DPL dan mahasiswa dalam memotivasi dan membina 

masyarakat untuk mengenal dan memahami huruf, suku kata, sampai pada kalimat sehingga 

dapat diimpelementasika  dalam menulis wacana tentang linkungan sekitar.  

Hasil dalam kegiatan KKN ini adalah berkurangnya angka buta huruf dan 

meningkatnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam menulis dan membaca 

berdasarkan lingkungan sekitar sehingga dapat menjadi sarana dalam menumbuhkan kecintaan 

masyarakat dalam konservasi lingkungan. Penerapan metode calistung ini melatih masyarakat 

yang masih kesulitan dalam membaca, menulis, dan berhitung. Kegiatan ini berhasil 

dilaksanakan selama 9 kali pertemuan yang dibagi menjadi 3 kali pertemuan selama sepekan, 

yakni pada hari selasa, kamis, dan sabtu. 

 

 

Kata kunci : literasi, lingkungan, buta aksara 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu negara yang sementara berkembang dan 

sering mencari jalan keluar dalam melaksanakan program pemberantasan buta 

aksara. Hal tersebut dilakukan karena kondisi pendidikan di Indonesia masih relatif 

rendah. Berbagai usaha pemerintah dilakukan karena berdasarkan data badan pusat 

statistik  tahun 2005 menunjukkan bahwa penduduk buta aksara 10 tahun ke atas 

mencapai 8.57% atau sekitar 15.04 juta jiwa tersebar di seluruh Indonesia dan 

sebagian besar adalah penduduk perempuan. Mengingat tingkat keaksaraan 

penduduk yang masih rendah, maka pemerintah Indonesia sampai tahun 2009 

angka buta huruf usia 10-44 tahun berkurang dari 8.57% menjadi tinggal 5%. 

Menurut Direktorat Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda (PLSP) program 

pemberantasan buta huruf atau pendidikan keaksaraan adalah pendidikan yang 

diselenggarakan bagi masyarakat penyandang buta aksara untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan kemampuan keaksaraan (membaca, menulis, dan berhitung) serta 

keterampilan fungsional yang dibutuhkan terkait dengan kemampuan keaksaraan 

itu, sehingga dengan kemampuan keaksaraan itu mereka dapat menguasai 

pengetahuan dasar (basic education) yang dibutuhkan dalam habitat dan komunitas 

hidupnya) (Hiryanto, 2009: 68).  

 Program pemberantasan buta aksara menjadi tanggung jawab oleh semua 

pihak yang sadar terhadap pentingnya pendidikan di Indonesia. Sebagamana pada 

amanat UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang diikuti 

oleh PP No. 19 Tahun 2005, serta UU Guru dan Dosen, bahwa guru sebagai sebuah 

profesi harus memenuhi beberapa kompetensi. Kompetensi yang harus dikuasai 

oleh dosen selain mengajar, adalah bersosialisasi dan berkontribusi terhadap 

masyarakat yang dirancang dalam program pengabdian kepada masyarakat. 

Program yang sangat penting untuk dilaksanakan adalah program pemberantasan 

buta aksara dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat dan memperbaiki sistem 

pendidikan di Indonesia.  

 Permasalahan buta aksara dialami oleh masyarakat Gorontalo yang 

dibuktikan dengan data masyarakat buta aksara yang mencapai 2.122 jiwa dari total 

penduduk sebanyak 1.097.990 jiwa yang terdiri atas 550.004 jiwa laki-laki dan 

547.986 jiwa perempuan ( Tahun 2013). Salah satunya di Desa Tabulo Selatan 

Kecamatan Mananggu  yang sebagian penduduknya masih mengalami buta aksara 

mulai anak-anak sampai orang dewasa. Permasalahan tersebut terjadi karena akses 

pendidikan yang sangat sulit dijangkau karena keberadaan ekonomi dan fasilitas 

sekolah yang terbatas serta jumlah guru yang minim, sehingga sebagian masyarakat 

tidak bisa mengenyam pendidikan sebagaimana mestinya. Sebagian masyarakat 

hanya berpendidikan sampai SD sehingga mereka menjadi asing dengan dunia 

pendidikan terutama rendahnya kemampuan mereka dalam membaca dan menulis. 

Padahal Desa Tabulo Selatan  memiliki potensi unggulan di bidang pertanian dan 

perkebunan yang harus diolah sehingga perlu memiliki pengetahuan dan 

keterampilan dalam memanfaatkan lahan. Keterampilan itu tidak bisa mereka 

miliki, karena keterbatasan dalam membaca dan menulis sehingga kurang memberi 

dampak positif bagi potensi pengembangan desa di bidang lingkungan. 
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 Masyarakat Desa Tabulo Selatan  sebagian besar bermata pencaharian 

petani dan pekebun, namun dengan tingkat buta aksara yang cukup tinggi sehingga 

kurang seimbang antar ekonomi dan pendidikan. Desa Tabulo Selatan Kecamatan 

Mananggu hanya memiliki satu sekolah dasar dan tidak memiliki sekolah 

menengah pertama maupun atas, sehingga untuk melanjutkan ke sekolah 

menengah, masih dirasa sulit dan mereka memilih untuk bekerja sebagai nelayan, 

petani atau pekebun. Hal itulah yang menjadi dasar bahwa di Desa Tabulo Selatan 

Kecamatan Mananggu memiliki potensi di bidang pertanian karena masyarakat 

lebih senang dengan pekerjaanya, dan kurang memperhatikan pendidikan 

khususnya dalam pemberantasan buta aksara. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

sebuah pencerahan bagi masyarakat dengan melaksanakan kegiatan pengabdian 

dengan melibatkan dosen dan mahasiswa bekerja sama dengan mitra yakni 

pemerintah desa dalam memberantas buta aksara.  

 Adapun program yang ditawarkan adalah pemberantasan buta aksara 

berbasis lingkungan melalui kegiatan gerakan literasi berbasi lingkungan 

mengingat bahwa potensi besar di Desa Tabulo Selatan  adalah pertanian dan 

perkebunan serta pelestarian lingkungan, maka agar lebih dekat dengan masyarakat 

nuansa pembelajarannya, lingkungan dijadikan sebagai sumber belajar untuk 

memprecepat proses pemahaman dan pengetahuan masyarakat terhadap tujuan 

pembelajaran.  

 Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mariyono (2016:58) bahwa pada 

sisi lain kemampuan masyarakat dalam pendidikan minimal terbebas dari tribute 

(buta aksara, hitung dan berbahasa Indonesia) menjadi salah satu indikator dari 

indeks pengembangan sumber daya manusia (Human Development Index). Artinya 

jika masyarakat telah berkemampuan baca-tulis-hitung dan berbahasa Indonesia, 

mereka telah memiliki modal untuk meningkatkan kemampuan dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan. Semakin tinggi tingkat pendidikan dan kemampuan 

masyarakat, semakin tidak sulit untuk memberdayakan diri dan masyarakat.  

 

1.2 Rumusan dan Penyelesaian Masalah 

Pemberantasan buta aksara menjadi sangat utama dalam peningkatan 

kesejahteraan masyarakat karena sumber daya manusia berawal dari tingkat 

pendidikan minimal bisa membaca, menulis, berhitung, dan berbahasa Indonesia. 

Masyarakat Desa Tabulo Selatan  sebagian besar adalah petani dan pekebun, yang 

menjadi modal untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, namun hal tersebut 

terhambat pada pengetahuan mereka terhadap keaksaraan yang menjadi penentu 

dalam pemenuhan kehidupan mereka dan membantu mengurangi angka buta huruf 

di Indonesia. Sebagian besar mereka hanya berpendidikan SD dan belum bisa 

membaca, menulis, dan berbahasa Indonesia, sehingga perlu diberdayakan melalui 

program KKN Tematik yang melibatkan mahasiswa dalam memberantas buta 

aksara melalui lingkungan sebagai sumber belajar masyarakat.  

Pembelajaran bagi masyarakat buta aksara akan dikemas sedemikian rupa 

agar mereka menarik dan ikut mengembangkan diri mereka untuk belajar membaca 

dan menulis. Sebagaimana prinsip penyelanggaraan pendidikan keaksaraan, bahwa 

program pemberantasan buta aksara harus mendasarkan pada prinsi-prinsip 

pembelajaran keaksaraan fungsional yang meliputi; a. konteks lokal, b) desain 

lokal, c) proses partisipatif, d) fungsionalisasi hasil belajar, e) kesadaran, f) 

fleksibilitas, g) keanekaragaman, dan h) kesesuaian hubungan belajar (Hiryanto, 
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2009: 71). Oleh karena itu, pembelajaran dan pemberdayaan bagi masyarakat buta 

aksara di Desa Tabulo Selatan  dilakukan oleh Dosen Pembimbing Lapangan dan 

mahasiswa dengan memasukan prinsip konteks lokal atau desain lokal melalui 

wawasan lingkungan masyarakat dalam proses pembelajaran Calistung. Hal 

tersebut nanti akan berpengaruh pada keberhasilan hasil belajar masyarakat karena 

mengutamakan pada kebutuhan dan kenyamanan belajar masyarakat.  

Cara pemberdayaan dilakukan dengan mengutamakan prinsip kebutuhan 

masyarakat dan potensi lokal Desa Tabulo Selatan  yakni lingkungan, sehingga 

bahan dan metode pembelajaran harus berbasis lingkungan. Huruf, suku kata, kata, 

diarahkan pada lingkungan, misalnya sawah, kebun, jagung, padi, sampai pada 

penulisan kalimat yang lengkap dari diksi ekologis sehingga dapat mudah dicerna 

dan dipahami oleh sasaran. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mariyono 

(2016:62) bahwa pembelajaran buta aksara berbasis lingkungan harus mengacu 

pada pada metode belajar asosiasi, dimana ingatan atau memori akan cepat muncul 

jika dihadapkan dengan apa yang telah diketahui sebelumnya. Bahan pembelajaran 

pun diupayakan sekonkrit mungkin sesuai dengan lingkungan warga belajar. 

Menujukkan obyek asli lebih mudah dipahami dibanding dengan menggunakan 

media gambar atau foto. Keinginan atau permintaan warga belajar tentang apa yang 

akan dipelajari memberi kepercayaan kepada warga belajar. Kepercayaan warga 

belajar akan memunculkan motivasi diri, bukan karena dipaksa. Pembelajaran 

menjadi  menyenangkan dan fun.  

 

1.3  Metode Tepat Guna 

 Guna penyelesaian masalah yang dihadapi oleh masyarakat buta aksara di 

Desa Tabulo Selatan Kecamatan Mananggu, maka dilakukan pembinaan, 

pemberdayaan dan pendampingan terkait dengan permasalahan yang dihadapi. 

Metode pelaksanaan dalam program ini dilaksanakan melalui tahapan-

tahapan sebagai berikut : 

1) Sosialisasi Program 

Sosialisasi ini dilakukan dalam rangka memberi gambaran awal kepada 

masyarakat buta aksara, aparat pemerintah desa, dan mahasiswa peserta KKN 

terkait dengan materi, media, metode dan sumber pembelajaran sehingga 

memudahkan selama proses pembelajaran dan member kesadaran kepada 

masyarakat dan pemerintah desa untuk menuntaskan masalah buta huruf dalam 

peningkatan sumber daya manusia yang berdampak pada peningkatan ekonomi 

masyarakat 

2) Mengidentifikasi dan memetakan sasaran program 

Identifikasi dan pemetaan bertujuan untuk menyeleksi sasaran yang menjadi 

peserta dalam program pemberantasan buta aksara. Hal tersebut dengan 

mempertimbangkan kesediaan mengikuti program, jadwal pelaksanaan, tempat 

pembelajaran, fasilitas, media, dan metode pembelajaran yang dianggap dapat 

menuntaskan hasik belajar 

3) Memberikan Pre-Test Kepada Masyarakat 

Setelah teridentifikasi calon peserta, selanjutnya diberikan pre-test 

untuk mengevaluasi kemampuan peserta dalam membaca dan menulis, yang 

selanjutnya hasil evaluasi akan menjadi pertimbangan DPL dalam memetakan 

kelompok belajar atas pendampingan mahasiswa peserta KKN.  
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4) Pelatihan Mahasiswa Calon Tutor 

Setelah terbentuk kelompok masyarakat buta aksara berdasarkan 

kemampuan membaca dan menulis, maka sebelum mahasiswa menjadi tutor 

kepada masyarakat, maka perlu diberikan pelatihan khusus untuk mahasiswa 

oleh DPL dan kepala desa dalam menyesuaikan proses pembelajaran sesuai 

dengan latar belakang masyarakat sasaran. Dalam pelatihan ini juga, mahasiswa 

perlu diberi bekal terhadap pembelajaran buta aksara berbasis lingkungan yang 

perlu disampaikan oleh kepala desa sehingga memudahkan interaksi 

masyarakat dengan mahasiswa dan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 

belajar 

5) Mengidentifikasi tema-tema lokal dan sumber belajar setempat  

Kegiatan selanjutnya sebelum memulai proses pembelajaran yakni dengan 

mengidentifikasi tema-tema lokal yang dipilih berdasarkan kearifan lokal Desa 

Owata dan pemilihan sumber belajar yangb tepat untuk masyarakat. Sumber 

belajar lebih ditekankan pada lingkungan sekitar Desa Tabulo Selatan  yang 

nanti akan menjadi tempat khusus dalam program pembelajaran buta aksara. 

6) Menyusun materi dan media pembelajaran 

Materi dan media disusun berdasarkan identifikasi tema potensi lokal yang 

berwawasan lingkungan. Materi akan disusun sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dengan memilih media yang tepat dan disusun bersama dengan 

DPL, mahasiswa, dan aparat pemerintah Desa Tabulo Selatan  

7) Melakukan Proses Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran dilakukan dalam beberapa kelompok yang akan 

terbentuk dan akan diberikan materi sesuai tutor dengan diawali dengan materi 

membaca, pengenalan huruf, suku kata, kata, sampai pada kalimat yang 

mengarah pada lingkungan sekitar. Materi membaca ini akan diarahkan pada 

benda kongkret berupa lingkungan setempat yang akan merangsang masyarakat 

dalam membaca kalimat yang tertulis melalui pengamatan lingkungan.  

8) Evaluasi kegiatan 

Evakuasi kegiatan dilakukan setelah seluruh proses kegiatan 

pembelajaran selesai, dengan mengevaluasi tingkat keberhasilan masyarakat 

dengan melakukan post-test dengan membandingkan hasil dengan pre-test 

dalam mengukur keberhasilan program. Keberhasilan program ini dapat diukur 

dari adanya peningkatan kemampuan membaca masyarakat dengan 

menggunakan media lingkungan.Evaluasi juga sebagai bahan pertimbangan 

dalam keberlanjutan program.  

 

1.4 Kelompok Sasaran beserta potensi/permasalahannya 

 Kelompok sasaran program ini adalah masyarakat buta aksara yang terdiri 

atas masyarakat usia lanjut, anak-anak putus sekolah SD  dan SMP. Sebagian besar 

masyarakat usia lanjut bermata pencaharian petani dan pekebun, namun belum 

mengenal huruf sehingga mengalami kesulitan dalam memperoleh informasi baik 

tertulis maupun lisan. Anak-anak putus SD dan SMP juga menjadi sasaran karena 

kemampuan membaca dan menulis mereka masih kurang lancar bahkan 

menghambat pemahaman terhadap berbagai informasi yang ada di Desa Tabulo 

Selatan . Tidak hanya itu, siswa SD dan SMP saja, masih ada yang buta huruf karena 

keterbatasan sarana prasarana dan akses pendidikan serta jumlah pengajar yang 

minim. Mata pelajaran bahasa Indonesia justru tidak diajar oleh sarjana bahasa 
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Indonesia, akan tetapi hanya diajar oleh guru honorere lulusan SMA, sehingga 

pengetahuan mereka hanya sebatas kemampuan guru tersebut. Akibatnya 

berdampak pada kemampuan membaca dan menulis siswa yang ada di Kayu Bulan.  

Potensi dan permasalahan dari kelompok sasaran dapat dilihat dalam tabel 

berikut : 

Tabel 1. Potensi dan Masalah Kelompok Sasaran 

Sasaran Potensi Masalah 

Masyarakat buta 

aksara di Desa 

Desa Tabulo 

Selatan 

Kecamatan 

Mananggu  

- Memiliki program unggulan 

dalam bidang konservasi 

lingkungan melalui peran 

petani dan pekebun dalam 

meningkatkan perekonomian 

berwawasan lingkungan 

 

- Masyarakat Desa Tabulo 

Selatan  belum memperoleh 

akses pendidikan yang 

memadai 

- Tinginya jumlah masyarakat 

buta aksara yang belum 

memperoleh perhatian dari 

pemerintah daerah 

- Rendahnya minat belajar 

masyarakat dalam 

meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan untuk 

pengembangan desa 
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BAB II 

 TARGET DAN LUARAN 

 

Target program KKN ini adalah berkurangnya jumlah masyarakat buta 

aksara dan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

mengenal huruf sampai pada penyusunan kalimat yang mengarah pada diksi 

ekologis. Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam membaca dan menulis, akan 

membantu mengurangi jumlah masyarakat buta aksara, sehingga generasi  

Luaran dari kegiatan ini adalah : 

1. Model pembelajaran pemberantasan buta aksara berbasis lingkungan yang 

dapat meningkatkan jumlah minat belajar masayarakat 

2. Memiliki artikel mengenai upaya pemberantasan buta aksara berbasis 

lingkungan dalam bentuk jurnal Sibermas dan prosiding seminar nasional.  

Sedangkan target dan capaian yang akan diperoleh tim pelaksana sebagai 

berikut:   

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

1 Publikasi Jurnal/Prosiding Terbitnya artikel ilmiah 

pelaksanan KKN di Jurnal 

Sibermas UNG/prosiding 

seminar sastra nasional  

2 Publikasi media massa dan cetak Sudah terbit artikel kegiatan 

KKN di koran lokal 

Gorontalo Post dan 

repository UNG 

3 Peningkatan sumber daya manusia dalam 

pengetahuan dan keterampilan membaca 

dan menulis teks sastra 

Penerapan pengetahuan 

pembelajaran 

pemberantasan buta aksara 

berbasis lingkungan  

4 Peningkatan Penerapan Iptek di Masyarakat Penerapan pemberantasan 

buta aksara berbasis 

lingkungan 

5 Perbaikan tata nilai masyarakat dalam seni 

budaya, pendidikan dan partisipasi 

masyarakat 

Ada perbaikan tata nilai 

dalam perubahan sikap dan 

karakter masyarakat 

terhadap pentingnya 

mengenal huruf dan baca 

tulis sejak dini  

6 Peningkatan kedisiplinan dan partisipasi 

peserta dalam kegiatan KKN 

 

(dibuktikan dengan daftar hadir atau form 

presensi, dedikasi dan kekompakan 

tim pelaksana) 

Meningkatnya kedisiplinan 

dan partisipasi peserta serta 

kekompakan tim pelaksana 
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BAB III 

 METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Persiapan dan Pembekalan 

a. Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKN meliputi tahapan berikut ini : 

- Melakukan koordinasi dengan pihak Desa Tabulo Selatan  untuk 

mengetahui potensi serta permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat 

di desa tersebut serta sekaligus harapan yang ingin diwujudkan oleh 

pemerintah desa melalui KKN 

- Perekrutan mahasiswa peserta KKN. Kegiatan perekrutan mahasiswa 

dilakukan oleh pihak LPPM UNG. 

- Pembekalan (coaching) mahasiswa peserta KKN. Kegiatan coaching 

dilaksanakan atas kerja sama LPPM UNG dengan Dosen Pembimbing 

Lapangan. 

- Pelepasan Mahasiswa ke Lokasi KKN.  

- Penyiapan bahan dan peralatan untuk kegiatan pelatihan 

b. Materi persiapan dan pembekalan KKN yang akan diberikan kepada 

mahasiswa yaitu : 

Sesi pembekalan/coaching 

- Peranan dan fungsi mahasiswa dan KKN oleh Ketua LPPM-UNG 

- Metode pembelajaran berbasis lingkungan  

Sesi pembekalan/simulasi 

- Karakteristik masyarakat Desa Tabulo Selatan   

- Pelatihan pembelajaran berbasis lingkungan 

c. Pelaksanaan tahapan kegiatan KKN ini akan berlangsung 3 bulan yaitu: 

- Acara Pelepasan mahasiswa peserta KKN secara simbolis oleh pihak 

LPM bekerjasama dengan Dosen Pembimbing Lapang (DPL) 

- Pengantaran 15 orang mahasiswa peserta KKN ke Lokasi KKN  

- Penyerahan peserta KKN ke lokasi oleh panitia ke Pemerintah Desa. 

- Koordinasi persiapan pengadaan rumah sastra sebagai sumber belajar 

- Pelaksanaan  sosialisasi, silaturahim, pendampingan dan pembinaan 

baca tulis sastra bagi masyarakat 

- Monitoring dan evaluasi pertengahan periode kegiatan 

- Penarikan mahasiswa peserta KKN 

3.2 Pelaksanaan 

  Beberapa program yang dilakukan untuk mencapai hasil dari kegiatan KKN 

ini meliputi persiapan alat dan bahan serta media pembelajaran, pembagian 

kelompok belajar berdasarkan pre-test, dan memilih media lingkungan sebagai 

sumber belajar. 

   Dalam proses pembelajaran akan menggunakan sarana lingkungan yang 

mendukung dalam menarik minat belajar masyarakat buta aksara. Metode yang 

digunakan adalah metode langsung, dengan memanfaatkan lingkungan sebagai 

contoh dalam mengajarkan huruf ke dalam suku kata, dan kata dirangkai dalam 

bentuk kalimat, sampai pada penulisan kalimat yang mengarah pada unsur 

lingkungan yang diamati. Dalam tahap penyelesaian program, akan dievaluasi 

keberhasilan pembelajaran dengan mengadakan kegiatan tambahan berupa lomba 

baca tulis dengan tema konservasi lingkungan hidup, baik dalam paragraf naratif 

deskriptif, argumentatif, eksposisi, dan persuasif.  
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Volume pekerjaan dalam kegiatan KKN dinyatakan dalam bentuk jam kerja 

efektif mahasiswa (JKEM). Setiap mahasiswa harus melakukan pekerjaan sebanyak 

144 JKEM per bulan selama maksimal 2 bulan kegiatan KKN, sehingga setiap 

mahasiswa harus melakukan pekerjaan sebanyak 232 JKEM dalam 2 bulan. Jumlah 

mahasiswa peserta kegiatan KKN-PPM ini adalah 20 orang. Total volume jam kerja 

efektif mahasiswa (JKEM) adalah 20 mahasiswa x 232 JKEM = 4.640 jam kerja 

efektif mahasiswa (JKEM). 

Tabel 2. Uraian pekerjaan. Program dan Volume dalam Sebulan 

No Nama Pekerjaan Program 
Volume 

(JKEM) 
Keterangan 

1. Sosialisasi Program 

 

Sosialisasi program 

pemberantasan buta 

aksara bagi 

pemerintah dan 

masyarakat di Kayu 

Bulan 

928 2 orang 

mahasiswa 

2 Mengidentifikasi dan 

memetakan sasaran  

 

Identifikasi dan 

pemetaan khalayak 

sasaran berdasarkan 

umur, kemampuan 

baca tulis, dan minat 

belajar masyarakat 

928 2 orang 

mahasiswa 

3 Memberikan Pre-Test Kepada 

Masyarakat 

 

Melaksanakan pretes 

dalam memudahkan 

pembagian 

kelompok belajar 

masyarakat buta 

aksara 

928 3 orang 

mahasiswa 

4 Pelaksanaan Pembelajaran 

Buta Aksara  

Melaksanakan 

kegiatan 

pembelajaran buta 

aksara dengan 

metode langsung 

melalui 

pendampingan dan 

pembinaan para tutor 

dan DPL 

928 4 orang 

Mahasiswa 

5 Evaluasi kegiatan lomba Melaksanakan lomba 

baca tulis dengan 

tema konservasi 

lingkungan sebagai 

bahan evaluasi 

keberhasilan 

program 

928 4 orang 

Mahasiswa 

 4640 15 orang 

Mahasiswa 
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil   

Kegiatan KKN Pengabdian dilaksanakan secara tatap muka yang bertempat 

di Desa Tabulo Selatan. Dalam proses pelaksanaan, tim mengawali dengan survei 

lokasi kegiatan dan koordinasi bersama pihak aparat desa. Dalam proses persiapan 

ini, maka ditetapkan untuk pelaksanaan kegiatan dilaksanakan dengan mengunjungi 

rumah warga setiap dusun. Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi survei, 

persiapan bahan ajar, pelaksanaan belajar-mengajar, dan evaluasi. Adapun tahapan-

tahapan pelaksanaan diuraikan sebagai berikut.   

1. Survei Masyarakat Buta Aksara 

Survei ini dilakukan untuk pengumpulan data warga yang masih buta aksara. 

Dalam pelaksanaan survei ini mahasiswa dibagi menjadi 3 kelompok sesuai dengan 

jumlah dusun di Desa Tabulo Selatan. Survei ini dilakukan oleh tiap kelompok di 

setiap dusun dan didampingi oleh kepala dusun masing-masing. Survei dilakukan 

pada hari Senin, tanggal 21 agustus 2023sampai Selasa, 22 agustus 2023. Dari hasil 

survei tersebut, didadapatkan total 32 orang dari keseluruhan dusun. 

 
 

 
 

 
 

                  Gambar 1. Survei Masyarakat Desa Tabulo Selatan 

2. Persiapan Bahan Ajar 

  Mahasiswa menyiapkan bahan ajar berupa modul yang berisi materi tentang 

calistung. Modul tersebut, terbagi atas 14 halaman yang berisi materi tentang 

pengenalan huruf, pengenalan angka, penebalan huruf, penebalan angka, mengeja, 

membaca, menulis, dan menghitung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                   Gambar 2. Modul Pembelajaran 
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3. Pelaksanaan Belajar Mengajar 

Pelaksanaan belajar mengajar berlangsung selama 21 hari di masing-

masing dusun oleh setiap kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 3. Proses Pembelaran 

 

4. Tahap Evaluasi 

 Tahap evaluasi ini untuk mengukur tingkat kemajuan peserta setelah 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Evaluasi ini didampingi langsung oleh 

DPL, Bapak Dr. Herson Kadir, M.Pd. 

 
 

   Gambar 4. Evaluasi 

 

4.2 Pembahasan 

Pelaksanaan KKN Tematik Momongu  Kambungu “Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Gerakan Literasi Berbasis Lingkungan” di Desa Tabulo 

Selatan selama 45 hari dilaksanakan mulai dari tanggal 16 Agustus hingga 1 

Oktober 2023. Dalam kurun waktu 45 hari tersebut, mahasiswa telah melaksanakan 

berbagai macam kegiatan yang melibatkan masyarakat dan tak terkecuali kaum 

muda-mudi serta karang taruna. 
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Pada minggu pertama, mahasiswa KKN melaksanakan survei dalam rangka 

observasi untuk mendapatkan data-data terkait yakni tentang tingkat literasi 

masyarakat desa Tabulo Selatan. Dalam pelaksanaan survey, mahasiswa KKN 

dibagi menjadi tiga kelompok, menyesuaikan dengan jumlah dusun yang ada di 

desa.  Selama waktu pelaksanaan survey, mahasiswa dikawal langsung oleh kepala 

dusun dari masing-masing dusun. Hal ini dilakukan agar meminimalisir kesalahan 

ataupun penolakkan dari warga. Namun demikian, pelaksanaan survey berhasil 

dilaksanakan dengan lancar meskipun sempat terkendala akses jarak yang cukup 

jauh serta adanya penolakkan dari beberapa warga. 

Setelah melaksanakan survei dan memperoleh data dari masyarakat, 

didapatkan sejumlah 48 orang yang belum bisa membaca, menulis, dan 

menghitung. Kemudian dari data tersebut mahasiswa KKN melakukan klasifikasi 

terhadap masyarakat yang telah terdata agar mempermudah dalam menentukan 

strategi pendekatan pembelajaran dan metode yang akan diterapkan dalam 

pelaksanaan pembelanjaran.  

Sebelum menentukan strategi pembelajaran yang akan diterapkan, 

mahasiswa melakukan diskusi secara internal agar dapat membahas strategi tanpa 

adanya intervensi dari pihak eksternal. Dalam diskusi tersebut, setiap kelompok 

membahas hasil temuan di lapangan yang dirasa dapat menghambat pelaksanaan 

program kerja utama. Hal ini dilakukan agar mahasiswa tidak salah langkah dalam 

menerapkan strategi pembelajaran nanti sehingga program kerja utama dapat 

terlaksana dengan lancar. Strategi pembelajaran adalah perencanaan tentang 

rangkaian kegiatan yang didesain dalam upaya mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Setelah melakukan berbagai pertimbangan dalam diskusi internal, 

mahasiswa telah memutuskan untuk menggunakan strategi pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual. Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan 

pembelajaran di mana guru berinisiatif sendiri untuk mengembangkan 

pembelajaran dengan cara menghubungkannya dengan lingkungan sehari-hari 

siswa. Guru juga dapat mendorong siswa untuk menghubungkan dan 

mempraktekkan pengetahuan yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari. 

Mahasiswa memutuskan untuk menggunakan pendekatan tersebut karena sebagian 

besar dari masyarakat yang terdata buta aksara adalah anak-anak 5-10 tahun. 

Adapun metode yang digunakan adalah Calistung. Calistung adalah akronim dari 

baca, tulis, dan berhitung. Ketiga hal ini merupakan kemampuan dasar yang perlu 

dimiliki seseorang agar ia bisa mempelajari hal lainnya lebih mudah.  

Pelaksanaan pembelajaran Calistung akan dijadwalkan untuk 9 kali 

pertemuan yaitu pada hari selasa, kamis, dan sabtu dengan menggunakan bahan ajar 

yang telah disusun oleh mahasiswa KKN. Berikut merupakan bahan ajar yang telah 

disusun oleh mahasiswa KKN : 
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Gambar 5. Bahan Ajar Mengenai Alphabet 

 
Gambar 6. Bahan Ajar Menebalkan Alphabet 

 
Gambar 7. Bahan Ajar untuk Melatih Membaca 
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Gambar 8. Bahan Ajar Pengenalan Angka 

 
Gambar 9. Bahan Ajar Menebalkan Angka 

 
Gambar 10. Bahan Ajar Menebak dan Menulis Gambar 
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Gambar 11. Bahan Ajar Menebalkan dan Menyalin Kalimat 

 
Gambar 12. Bahan Ajar Menghitung 

 
Gambar 13. Bahan Ajar Penjumlahan 
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Gambar 14. Bahan Ajar Pengurangan 

Kegiatan belajar ini menggunakan metode ilustrasi bergambar yang 

bertujuan untuk mengajarkan anak untuk mengenali huruf dari A sampai Z, 

menebalkan huruf, mengenali angka dari 1 sampai 20, menebalkan angka, 

menebalkan kata, menebalkan kalimat, serta belajar berhitung penambahan dan 

pengurangan. 

Berdasarkan hasil diskusi bersama kepala dusun tentang pelaksanaan 

program kegiatan, tempat pelaksanaan, waktu pelaksanaan, dan media yang akan 

digunakan salama program berlangsung kepala dusun mendukung penuh terkait 

program yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa KKN. Kegiatan ini dilaksanakan 

dirumah warga yang telah ditentukan dan telah diizinkan oleh warga setempat.  

 
Gambar 15. Aktivitas Mengajar di Dusun 1 Desa Tabulo Selatan 
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Gambar 16. Aktivitas Mengajar di Dusun 2 Desa Tabulo Selatan 

 

 
Gambar 17. AKtivitas Mengajar di Dusun 3 Desa Tabulo Selatan 

Dalam penerapan model belajar calistung dilihat dari beberapa aspek yang 

mendasari kelancaran program ini. Aspek tersebut antara lain yaitu aspek baca, 

aspek tulis, dan aspek berhitung.   

Kemampuan membaca merupakan suatu permulaan yang harus 

diorientasikan dalam rangka pemusnahan masyarakat buta aksara. Awalan yang 

harus dikuasai sebelum membaca adalah harus memiliki kemampuan melek huruf, 

dengan kemampuan ini terlebih dahulu dapat mengubah dan melafalkan lambang-

lambang tertulis menjadi bunyian bermakna. Kemampuan melek huruf ini 

selanjutnya akan dibina untuk ditingkatkan sehingga nantinya memiliki 

kemampuan membaca tingkat lanjut. Dengan dibekali kemampuan membaca ini 

akan sangat diharapkan nantinya bagi seluruh masyarakat akan dengan mampu 

mendapatkan informasi dan pengetahuan yang lebih dari media yang ada saat ini. 

Selain membaca, hal utama yang harus juga dikuasai oleh masyarakat adalah 

kemampuan berhitung. Dalam hal berhitung dapat memperhatikan konsep operasi 

hitung dasar, seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Namun 

dikarenakan waktu pertemuan yang terbatasi, sehingganya kami mahasiswa KKN 

hanya mengajarkan mengenai penjumlahan dan pengurangan.  

Begitu antusiasnya warga dalam mengikuti pembelajaran membuat kami 

mahasiswa merasa sangat terdorong untuk terus membantu masyarakat sebagai 

upaya pemusnahan masyarakat buta aksara.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Huruf abjad sangat penting dipelajari sejak awal sebagai satu langkah awal 

dalam berkomunikasi serta membaca. Pentingnya membaca serta mengenal huruf 

dan angka sejak anak-anak sebagai upaya pemusnahan buta aksara yang akan 

berefek buruk bagi masyarakat kedepannya. Metode pembelajaran calistung 

merupakan suatu metode yang digunakan dalam pelaksanaan proses pembelajaran, 

dengan menggunakan metode ini pada masyarakat di Desa Tabulo Selatan dapat 

berjalan dengan baik dan lancar. Penerapan metode calistung ini melatih 

masyarakat yang masih kesulitan dalam membaca, menulis, dan berhitung. 

Kegiatan ini berhasil dilaksanakan selama 9 kali pertemuan yang dibagi menjadi 3 

kali pertemuan selama sepekan, yakni pada hari selasa, kamis, dan sabtu. 

 

5.2 Saran  

Untuk meningkatkan efektivitas dan dampak dari pengabdian yang fokus 

pada pentingnya literasi sejak dini, terutama dalam mengenali huruf dan angka, 

berikut adalah beberapa saran untuk program ini: 

1. Pendekatan Terpadu dalam Pembelajaran 

Integrasikan kegiatan yang mencakup aspek membaca, menulis, dan 

berhitung dalam satu kerangka pembelajaran. Hal ini akan membantu masyarakat 

Desa Tabulo Selatan untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh tentang 

pentingnya literasi. 

2. Penggunaan Metode Interaktif dan Menyenangkan 

Pastikan metode pembelajaran yang diterapkan menarik dan interaktif bagi 

peserta, terutama anak-anak. Menggunakan permainan, lagu, atau aktivitas yang 

melibatkan teknologi (jika memungkinkan) dapat membuat pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan dan memikat bagi peserta. 

3. Sumber Belajar yang Beragam 

Sediakan sumber belajar yang bervariasi seperti buku cerita, gambar, poster, 

dan alat peraga untuk membantu memperkuat pemahaman tentang huruf, angka, 

serta konsep-konsep dasar matematika. Penggunaan bahan ajar yang menarik akan 

meningkatkan minat peserta dalam belajar. 

4. Pendampingan dan Bimbingan Individu 

Berikan pendampingan individual kepada peserta yang membutuhkan 

bantuan tambahan dalam memahami materi. Pemahaman yang diberikan secara 

personal akan membantu peserta yang mengalami kesulitan untuk lebih baik dalam 

memahami konsep-konsep dasar literasi. 

5. Keterlibatan Orang Tua dan Komunitas 

Libatkan orang tua dan anggota komunitas dalam proses pembelajaran. 

Mereka bisa menjadi pendukung penting dalam memastikan anak-anak dan anggota 

masyarakat lainnya terus terlibat dalam meningkatkan literasi. 
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Lampiran 1. Luaran 

Bukti Submit Jurnal Nasional Terakreditasi Sinta  

 
 

Berita Kegiatan di Media Online 

 

https://go-pena.id/readmore/kelompok-kkn-t-ung-desa-tabula-selatan-

sentuh-warga-yang-putus-sekolah-dengan-program-gerakan-literasi 

 

Video Kegiatan Mahasiswa 

https://www.youtube.com/watch?v=FaCSjH_4xXo 

 

Profil Desa Tabulo Selatan Kecamatan Mananggu 

https://www.youtube.com/watch?v=i9iVIwHSPwY 
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